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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat berbahaya di seluruh dunia karena
hipertensi merupakan faktor risiko utama yang menimbulkan penyakit kardiovaskuler seperti
serangan jantung, stroke dan penyakit ginjal, Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi
diantaranya adalah Asupan kafein, Lemak dan Natrium juga dapat berhubungan dengan kejadian
hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan kafein, lemak dan natrium
dengan kejadian hipertensi dewasa usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya wilayah kerja UPT wilayah
kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023. Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan
pendekatan penelitian Cross Sectional dimana yaitu variabel independen (asupan kafein, lemak dan
natrium) dan variabel dependen (hipertensi) diteliti pada saat yang bersamaan. Populasi dalam
penelitian ini adalah penduduk Desa Palung Raya usia 35-44 tahun sebanyak 162 orang dengan
sampel sebanyak 126 orang. Adapun teknik pengambilan sampel dengan menggunakan stratified
random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan formulir Semi Quantitative Food Frequency
Quistionnaire (SQ-FFQ). Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat
dan bivariat.Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan asupan
kafein (0,000), asupan lemak (0,002), asupan natrium (0,000) dengan kejadian hipertensi pada usia
35-44 tahun di Desa Palung Raya wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Berdasarkan
penelitian ini responden disarankan dapat mengontrol tekanan darah dengan memperbaiki gaya hidup
yaitu mengontrol asupan makan.

Kata kunci : asupan kafein; hiprtensi; lemak; natrium

ABSTRACT

Hypertension is one of the most dangerous health problems throughout the world because
hypertension is the main risk factor that causes cardiovascular disease such as heart attacks, strokes
and kidney disease. The aim of this research is to determine the relationship between caffeine, fat and
sodium intake with the incidence of hypertension in adults aged 35-44 years in Palung Raya Village,
the UPT working area, the Tambang Health Center UPT working area in 2023. This research is
analytical in nature using a cross sectional research approach where the independent variable is
(caffeine, fat and sodium intake) and the dependent variable (hypertension) were studied at the same
time. The population in this study was 162 residents of Palung Raya Village aged 35-44 years with a
sample of 126 people. The sampling technique uses stratified random sampling. The data collection
tool uses the Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) form. The data analysis
used in this study was univariate and bivariate analysis. The results of the study showed that there
was a significant relationship between caffeine intake (0.000), fat intake (0.002), sodium intake
(0.000) and the incidence of hypertension at the age of 35-44 years in the village. Palung Raya, the
working area of the UPT Puskesmas Tambang in 2023.

Keywords : caffeine intake; hypertension; fat; sodium
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat berbahaya di seluruh
dunia karena hipertensi merupakan faktor risiko utama yang mengaruh kepada penyakit
kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke dan penyakit ginjal (Arum,
2019). Hipertensi terjadi akibat peningkatan tekanan darah arteri yang berkelanjutan atau
sistemik atau tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol dalam jangka panjang menyebabkan
tekanan darah tinggi yang bertahan lama. Hipertensi tidak terjadi tiba-tiba, tetapi terjadi
melalui proses yang panjang. Hipertensi yang tidak dapat dikendalikan dapat menimbulkan
komplikasi yang berbahaya, seperti penyakit jantung koroner, stroke, ginjal dan gangguan
penglihatan. Kematian akibat hipertensi menduduki peringkat atas daripada penyebab-
penyebab lainnya (Kasumayantil et al., 2021).

Usia produktif merupakan usia dengan angka kejadian hipertensi tertinggi diantara usia
lainnya Usia produktif juga lebih berisiko terkena hipertensi karena merupakan usia dengan
berbagai kesibukan akibat pekerjaan dan kegiatan-kegiatan lainnya. Sehingga cenderung
meningkatkan risiko untuk terkena hipertensi (Kasumayantil et al., 2021). Timbulnya
masalah kesehatan dakibatkan oleh gaya hidup (lifestyle) yang kurang baik serta pola makan
seperti konsumsi minuman berkafein, makanan cepat saji/junk food hal ini karena kandungan
pengawet, kadar natrium dan lemak berlebih dalam makanan tersebut dapat menyebabkan
masalah hipertensi (Muji Lestari et al., 2022)

Menurut laporan WHO secara global sebanyak 1,3 miliar orang menderita hipertensi
sebagai penyebab utama penyakit jantung dan stroke sehingga dapat diartikan satu dari tiga
orang di dunia telah didiagnosis menderita tekanan darah tinggi. Hipertensi juga terjadi di
negara berkembang seperti Indonesia, yang mencapai 80% kasus bahkan lebih (Kemenkes,
2021). Di Indonesia, berdasarkan Riskesdas kejadian hipertensi pada penduduk usia produktif
meningkat, prevalensi kejadian hipertensi tahun 2018 sebesar 34,1%, (13,2%) berusia 18-24
tahun, (20,1%) berusia 25-34 tahun dan (31,6%) berusia 35-44 tahun. Angka tersebut
meningkat dari tahun 2013 yang prevalensinya 25,8%. Hal tersebut setara dengan 427.218
kematian akibat hipertensi di Indonesia, dengan 63.309.620 penduduk Indonesia menderita
hipertensi (Riskesdas, 2018).

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar, ada 61.541 kasus hipertensi pada
tahun 2022. Kecamatan Tambang berada pada urutan pertama dengan angka hipertensi
tertinggi yaitu 5.123 kasus pada tahun 2022 dengan prevalensi (8,4%) (Dinkes Kampar,
2022). Menurut data UPT Puskesmas Tambang tahun 2022, Desa Palung Raya memiliki
prevalensi 28.4% dan menempati persentase urutan tertinggi (77,3%) (UPT Puskesmas
Tambang, 2022).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan kafein, lemak dan natrium
dengan kejadian hipertensi dewasa usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023.

METODE

Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan penelitian Cross
Sectional yaitu dimana variabel independen (konsumsi kafein, asupan lemak dan natrium)
dan variabel dependen (hipertensi) diteliti pada saat bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara konsumsi kafein dan asupan lemak dan natrium (variabel
independen) dengan hipertensi (variabel dependen). Penelitian ini akan dilaksanakan di desa
Palung Raya wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang. Kegiatan penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023. Populasi kasus pada penelitian ini adalah
masyarakat usia produktif (usia 35-44 tahun) yang bertempat tinggal di desa Palung Raya
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Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang, dengan jumlah 162 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat usia produktif (usia 35-44 tahun) yang bertempat tinggal di
desa Palung Raya Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang yang memenuhi Kriteria inklusi
dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah stratified random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak yang memperhatikan kelompok
tingkatan dalam populasi yang bersifat berbeda sehhingga diperoleh sesuai jumlah sampel
yang dibutuhkan. Konsumsi kafein, Lemak dan Natrium dengan pengukuran SQ FFQ, Alat
pengukur tekanan darah (sphygmomanometer dan stetoskop). Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer meliputi data karakteristik
responden, asupan kafein, lemak dan natrium pada usia produktif. Semua data primer diukur
menggunakan wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh dari bagian Dinas Kesehatan
dan Puskesmas Tambang. Dalam analisis data dibedakan tingkatannya, yaitu : analisis
univariat dan bivariat.

HASIL

Pengumpulan data dilakukan di Posbindu dan secara door to door pada tanggal 15-22
Juni 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 126 responden. Variabel karakteristik responden
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah jenis kelamin. Jenis kelamin dalam penelitian ini
terdiri dari dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin dan
Usia

Karakteristik Frekuensi Persentase (%0)

Jenis Kelamin

Laki-laki 89 70,6

Perempuan 37 29,4

Total 126 100

Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki usia dewasa 35-44
tahun sebanyak 89 orang (70,6%).

Hasil analisa data univariat untuk variabel asupan kafein, lemak dan natrium dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisa Univariat Asupan Kafein, Lemak dan Natrium
Asupan Kafein Frekuensi Persentase (%)
Lebih 47 37,3
Cukup 79 62,7
Asupan Lemak
Lebih 90 71,4
Cukup 36 28,6
Asupan Natrium
Lebih 41 32,5
Cukup 85 67,5
Total 126 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi pada Usia Dewasa 35-44 Tahun

Kejadian Hipertensi  Frekuensi Persentase (%)
Hipertensi 49 38,9
Tidak Hipertensi 77 61,1
Total 126 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari 126 responden sebanyak 79 (62,7%) asupan kafein
termasuk kategori cukup, menurut asupan lemak didapatkan 90 (71,4%) termasuk kategori
asupan lemak lebih, dan menurut asupan natrium 85 (67,5%) asupan natrium cukup.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat dari 126 responden sebanyak 77 responden (61,1%)
tidak mengalami hipertensi.

Tabel 4. Hubungan Asupan Kafein dengan Kejadian Hipertensi pada Dewasa Usia 35-44
Tahun di Desa Palung Raya Tahun 2023

Asupan Kejadian Hipertensi Total P POR
Kafein Value (95%)
Hipertensi  Tidak
Hipertensi
N % n % n %
1 Lebih 40 851 7 149 47 100 0,000 44,444
2 Cukup 9 11,4 70 88,6 79 100 (15,377-
128,460)
Total 49 389 77 611 126 100

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 47 responden memiliki asupan kafein lebih,
terdapat 7 (14,9%) responden yang tidak hipertensi, sedangkan 79 responden yang memiliki
asupan kafein cukup, dan terdapat 9 (11,4%) responden mengalami hipertensi.nDari uji chi
square diperoleh nilai yang signifikan (p < 0,005) atau 0,000<0,005, yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara asupan kafein dengan kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun.
Sementara itu nilai POR sebesar 44,444 artinya responden yang memiliki asupan kafein lebih
akan berpeluang 44,444 kali berpotensi mengalami hipertensi dibandingkan dengan
responden yang memiliki asupan kafein cukup.

Tabel 5. Hubungan Asupan Lemak dengan Kejadian Hipertensi pada Dewasa Usia 35-44
Tahun di Desa Palung Raya Tahun 2023

Asupan Kejadian Hipertensi Total P POR
Lemak Value (95%) cl
Hipertensi  Tidak
Hipertensi

N % N % n n
1 Lebih 43 47,8 47 52,2 90 100 0,002 4,574
2 Cukup 6 16,7 30 83,3 36 100 (1,735-
12,058)

Total 49 389 77 61,1 125 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 90 responden memiliki asupan lemak lebih,
terdapat 47 (52,2%) responden yang tidak hipertensi, sedangkan 36 responden yang memiliki
asupan lemak cukup, terdapat 6 (16,7%) responden mengalami hipertensi. Dari uji chi square
diperoleh nilai yang signifikan (p < 0,005) atau 0,002<0,05, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara asupan lemak dengan kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun. Sementara
itu nilai POR sebesar 4,574 artinya responden yang memiliki asupan lemak lebih akan
berpeluang 4,574 kali berpotensi mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang
tidak memiliki asupan lemak cukup.

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 41 responden yang memiliki asupan
natrium lebih, terdapat 4 (9,8%) responden yang tidak hipertensi, sedangkan 85 responden
yang memiliki asupan natrium cukup, terdapat 12 (14,1%) responden mengalami hipertensi.
Dari uji chi square diperoleh nilai yang signifikan (p < 0,05) atau 0,000<0,05 yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara asupan natrium dengan kejadian hipertensi pada
usia 35-44 tahun. Sementara itu POR sebesar 56,271 artinya responden yang memiliki asupan
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natrium lebih akan berpeluang 56,271 kali berpotensi mengalami hipertensi dibandingkan
dengan responden yang memiliki asupan natrium cukup.

Tabel 6. Hubungan Asupan Lemak dengan Kejadian Hipertensi pada Dewasa Usia 35-44
Tahun di Desa Palung Raya Tahun 2023
Asupan  Kejadian Hipertensi Total P POR
Natrium Value (95%)
Hiperten Tidak
Si Hipertensi
n % n % n n
1 Lebih 37 90,2 4 98 41 100 0,000 56,271
(16,970-
186,587)
2 Cukup 12 141 73 859 85 100
Total 49 389 77 61,1 126 100
PEMBAHASAN

Responden memiliki asupan kafein lebih sebanyak 47 orang, 7 (14,9%) diantaranya tidak
hipertensi, dan responden yang memiliki asupan kafein cukup sebanyak 79 orang, 9 (11,4%)
diantaranya mengalami hipertensi. Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai yang
signifikan (p < 0,05) atau 0,000<0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
antara asupan kafein dengan kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Sementara itu nilai POR sebesar 44,444
artinya responden yang memiliki asupan kafein lebih akan berpeluang 44,444 kali berpotensi
mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang memiliki asupan kafein cukup.

Responden memiliki asupan lemak lebih sebanyak 90 orang, 47 (52,2%) diantaranya
tidak hipertensi, dan responden yang memiliki asupan lemak cukup sebanyak 36 orang, 6
(16,7%) diantaranya mengalami hipertensi. Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai yang
signifikan (p<0,05) atau 0,002<0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
antara asupan lemak dengan kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya
wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Sementara itu nilai POR sebesar 4,574
artinya responden yang memiliki asupan lemak lebih akan berpeluang 4,574 kali berpotensi
mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki asupan lemak
cukup.

Responden memiliki asupan natrium lebih sebanyak 41 orang, 4 (9,8%) diantaranya
tidak hipertensi, dan responden yang memiliki asupan natrium cukup sebanyak 85 orang, 12
(14,1%) diantaranya mengalami hipertensi. Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai
(p<0,05) atau 0,000<0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara asupan
natrium dengan kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya wilayah kerja
UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Sementara itu POR sebesar 56,271 artinya responden
yang memiliki asupan natrium lebih akan berpeluang 56,71 kali berpotensi mengalami
hipertensi dibandingkan dengan responden yang memiliki asupan natrium cukup.

KESIMPULAN

Sebagian respoden memiliki asupan kafein cukup, asupan lemak lebih, dan asupan
natrium cukup. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan kafein dengan kejadian
hipertensi pada usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Tambang Tahun 2023. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan
kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Tambang Tahun 2023. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan natrium
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dengan kejadian hipertensi pada usia 35-44 tahun di Desa Palung Raya Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Tambang Tahun 2023.
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